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 Penelitian ini bertujuan  (1) untuk mengetahui literasi keuangan syariah 
terhadap minat masyarakat mabar hilir pasar III, (2) untuk mengetahui 
pengaruh karakteristik perbankan syariah terhadap minat masyarakat 
mabar hilir pasar III, dan (3) untuk menganalisis secara stimulan pengaruh 
literasi keuangan syariah dan karakteristik perbankan syariah terhadap 
minat masyarakat mabar hilir pasar III. Lokasi penelitian dilaksanakan di JL. 
Mangaan Mabar Hilir Pasar III Lingkungan XII, Kelurahan Mabar Hilir, 
Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan alat analisis SPSS. 
Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden sebanyak 290 
menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memilki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan produk bank 
syariah sebesar 35,1%. Kemudian karakteristik perbankan syariah juga 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 
menggunakan produk bank syariah sebesar 15,1%. Sedangkan secara 
simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan karakteristik 
produk bank syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
masyarakat menggunakan produk bank syariah sebesar 29,8% sedangkan 
sisanya sebesar 70,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam variabel penelitian.  
 
This study aims to (1) determine Islamic financial literacy on the interest of 
the Mabar Hilir Pasar III community, (2) to determine the influence of Islamic 
banking characteristics on the interest of the Mabar Hilir Pasar III 
community, and (3) to analyze the stimulus of the influence of Islamic 
financial literacy and Islamic banking characteristics on the interest of the 
Mabar Hilir Pasar III community. The location of the study was carried out 
at JL. Mangaan Mabar Hilir Pasar III Lingkungan XII, Mabar Hilir Village, 
Medan Deli District, Medan City, North Sumatra Province. The method used 
in this study is quantitative, with SPSS analysis tools. Based on the 
questionnaire distributed to 290 respondents, it shows that Islamic financial 
literacy has a positive and significant influence on people's interest in using 
Islamic banking products by 35.1%. Then the characteristics of Islamic 
banking also have a positive and significant influence on people's interest in 
using Islamic banking products by 15.1%. While simultaneously showing 
that Islamic financial literacy and characteristics of Islamic banking products 
have a positive and significant influence on people's interest in using Islamic 
banking products by 29.8% while the remaining 70.2% is explained by other 
variables not included in the research variables. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah di Indonesia pertama kali berdiri sejak tahun 1992 yang dimana dapat dilihat 
pertumbuhannya ketika Undang-Undang No.10 tahun 1998 di sah kan (Shandy Utama, 2018). Undang-
undang ini memberikan landasan penting bagi perbankan syariah di Indonesia dan mengubah peraturan 
perbankan sebelumnya. Peraturan ini secara resmi mengesahkan keberadaan bank syariah sebagai bagian 
dari sistem perbankan nasional dan memberikan landasan hukum bagi pendirian dan pengoperasiannya. 

Perbankan syariah pertama kali yang ada di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia didirikan 
pada tahun 1991 dan mulai beroperasi pada tahun 1992 (Munawaroh et al., 2024). Keberadaan bank ini 
merupakan pilar sejarah penting dalam terwujudnya sistem keuangan berdasarkan prinsip Islam. Bank 
Muamalat Indonesia merupakan bank pertama yang menawarkan alternatif perbankan yang sesuai 
dengan nilai-nilai syariah, seperti pelarangan riba dan mengedepankan keadilan dan bagi hasil. 

Setelah dikeluarkannya Undang-Undang nomor 21 tahun 2008 yang berperan sebagai landasan 
perbankan syariah, muncul Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) (Annisaa, 2019). 
Perbankan syariah di Indonesia semakin berkembang dari tahun ketahun dengan semakin banyaknya 
pertumbuhan kantor cabang bank syariah yang tersebar diseluruh Indonesia . Pertumbuhan jumlah 
kantor ini juga didukung oleh inovasi produk dan layanan perbankan syariah yang semakin beragam. 
Dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah kantor bank syariah di Indonesia dalam 5 tahun terakhir mulai 
dari tahun 2018 hingga 2023 berdasarkan data yang diambil dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah 
sebagai berikut : 

Tabel.1. Data Kantor Bank Syariah Pada Tahun 2018 

Tahun Bank Syariah KPO/KC KCP/UPS KK 

2018 Bank Umum 
Syariah (BUS) 

478 1.199 198 

Unit Usaha 
Syariah (UUS) 

153 146 55 

Bank 
Perkreditan 
Rakyat 
syariah 
(BPRS) 

119 - 208 

Total 750 1.345 461 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang data kantor bank syariah tahun 2018 yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dari tabel 1.1 diperoleh data jumlah kantor bank syariah berjumlah 2.556 yang terdiri dari 750 
KPO/KC, 1.345 KCP/UPS, dan 461 KK 

 
Tabel.2. Data Kantor Bank Syariah Pada Tahun 2019 

Tahun Bank Syariah KPO/KC KCP/UPS KK 

2019 
 

Bank Umum 
Syariah (BUS) 

480 1.243 196 

Unit Usaha 
Syariah (UUS) 

160 159 62 

Bank 
Perkreditan 
Rakyat 
syariah 
(BPRS) 

167 - 286 

Total 807 1.402 544 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang data kantor bank syariah tahun 2019 yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dari tabel 1.2 diperoleh data jumlah kantor bank syariah berjumlah 2.753 yang terdiri dari 807 
KPO/KC, 1.402 KCP/UPS, dan 544 KK. 

 
Tabel.3. Data Kantor Bank Syariah Pada Tahun 2020 

Tahun Bank Syariah KPO/KC KCP/UPS KK 

2020 
 

Bank Umum 
Syariah (BUS) 

488 1.351 195 

Unit Usaha 
Syariah (UUS) 

162 169 61 

Bank 
Perkreditan 
Rakyat 
syariah 
(BPRS) 

175 - 289 

Total 825 1.520 545 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang data kantor bank syariah tahun 2020 yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dari tabel 1.3 diperoleh data jumlah kantor bank syariah berjumlah 2.890 yang terdiri dari 825 
KPO/KC, 1.520 KCP/UPS, dan 545 KK. 

 
Tabel.4. Data Kantor Bank Syariah Pada Tahun 2021 

Tahun Bank Syariah KPO/KC KCP/UPS KK 

2021 
 

Bank Umum 
Syariah (BUS) 

500 1.343 192 

Unit Usaha 
Syariah (UUS) 

177 201 66 

Bank 
Perkreditan 
Rakyat 
syariah 
(BPRS) 

198 - 297 

Total 875 1.544 555 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang data kantor bank syariah tahun 2021 yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dari tabel 1.4 diperoleh data jumlah kantor bank syariah berjumlah 2.974 yang terdiri dari 875 
KPO/KC, 1.544 KCP/UPS, dan 555 KK. 

 
Tabel.1. Data Kantor Bank Syariah Pada Tahun 2022 

Tahun Bank Syariah KPO/KC KCP/UPS KK 

2022 
 

Bank Umum 
Syariah (BUS) 

392 1.603 12 

Unit Usaha 
Syariah (UUS) 

180 200 58 

Bank 
Perkreditan 
Rakyat 

210 - 291 
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syariah 
(BPRS) 

Total 782 1.803 361 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang data kantor bank syariah tahun 2022 yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dari tabel 1.5 diperoleh data jumlah kantor bank syariah berjumlah 2.946 yang terdiri dari 782 
KPO/KC, 1.803 KCP/UPS, dan 361 KK. 

 
Tabel.2. Data Kantor Bank Syariah Pada Tahun 2023 

Tahun Bank Syariah KPO/KC KCP/UPS KK 

2023 
 

Bank Umum 
Syariah (BUS) 

393 1.574 - 

Unit Usaha 
Syariah (UUS) 

190 236 - 

Bank 
Perkreditan 
Rakyat 
syariah 
(BPRS) 

- - - 

Total 583 1.810 - 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang data kantor bank syariah tahun 2023 yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dari tabel 1.6 diperoleh data jumlah kantor bank syariah berjumlah 2.393 yang terdiri dari 583 
KPO/KC, 1.810 KCP/UPS, dan tidak ada data KK. 

Berdasarkan data dari tabel yang sudah dipaparkan diatas tentang data kantor cabang bank syariah 
di Indonesia dalam 5 tahun terakhir dapat disumpulkan bahwa pada tahun 2018-2021 mengalami 
pertumbuhan yang signifikan. Namun pada tahun 2022 menunjukkan penuruan pada Unit Usaha 
Syariah (UUS), kemudian pada tahun 2023 mengalami penurunan yang drastis pada Bank Perkreditan 
Rakyat (BPRS) karena tidak ada data yang terlaporkan. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Abdul et al., 2022) menjelaskan bahwa kehadiran bank 
syariah di Indonesia didorong oleh umat Islam yang meyakini bahwa bank konvensional menganut 
sistem suku bunga dan haram. Salah satu cara untuk menggali dan mewujudkan potensi kontribusi 
masyarakat terhadap perekonomian nasional adalah dengan mengembangkan sistem perekonomian 
yang berbasis pada nilai-nilai syariah. Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam pengaturan perbankan yang 
didasarkan pada prinsip syariah, yang disebut sebagai perbankan syariah (Shandy Utama, 2020). 
Keberadaan bank syariah untuk melaksanakan kegiatan keuangan yang sesuai menggunakan prinsip 
syariah. Perbankan syariah memberikan solusi serta menawarkan produk penghimpunan dana, 
pembiayaan, layanan atau jasa, investasi berbasis akad syariah yang bebas dari riba, gharar, maysir dan 
tadlis. 

Perbankan syariah memiliki potensi besar di Indonesia, tetapi pertumbuhannya masih relatif lambat 
dibandingkan perbankan konvensional. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keadaan tersebut 
adalah relatif rendahnya tingkat literasi keuangan syariah masyarakat. Menurut penelitian yang 
dilakukan (Kartini, 2023) menjelaskan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah mempengaruhi minat 
masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Literasi keuangan syariah yang rendah 
tentu dapat menghambat pertumbuhan industri keuangan Syariah. Masyarakat yang belum mengerti 
konsep dan manfaat produk dan jasa keuangan syariah cenderung kurang tertarik atau enggan 
menggunakan produk dan jasa keuangan syariah. Hal ini dapat mengurangi permintaan dan 
penggunaan produk syariah dan memperlambat pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia. 
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Rendahnya tingkat literasi keuangan syariah juga menimbulkan penilaian bahwa perbankan syariah 
tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional, dan masyarakat cenderung memilih bank yang 
sudah lama mereka gunakan. Selain itu, informasi yang kurang jelas tentang manfaat dan mekanisme 
bank syariah juga dapat memperlambat pertumbuhan perbankan syariah. Dengan literasi yang rendah, 
potensi pasar yang besar yang dimiliki oleh Indonesia sebagai negara dengan mayoritas beragama islam 
belum dimanfaatkan secara optimal.  

Literasi keuangan syariah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman 
masyarakat terhadap produk perbankan syariah dapat diartikan sebagai paham keuangan syariah yang 
mengetahui secara jelas produk dan jasa keuangan syariah, dan bisa membedakan antara perbankan 
konvensional dan perbankan syariah serta dapat mempengaruhi perilaku masyarakat untuk menjangkau 
keputusan ekonomi sesuai dengan syariah. Menurut penelitian yang dilakukan (Panghayo & 
Musdhalifah, 2018) menjelaskan tujuan utama kajian literasi keuangan syariah adalah untuk 
meningkatkan kemahiran masyarakat awam dalam keuangan syariah serta jumlah pengguna produk dan 
layanan keuangan syariah.  

Pemahaman yang mendasar akan membantu masyarakat memahami bahwa layanan perbankan 
syariah bukan sekedar sistem yang berbeda, namun juga memiliki nilai-nilai keadilan, transparansi, dan 
kepatuhan syariah. Namun pada paraktiknya masyarakat masih sulit membedakan antara produk 
perbankan syariah dan perbankan konvensional, meskipun perbankan syariah menawarkan layanan 
berbasis kontrak atau akad syariah dan masyarakat masih menganggap bahwa produk tersebut sama 
seperti perbankan konvensional. Seperti hal nya dalam perbankan syariah yang menawarkan produk 
seperti pembiayaan syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil dan margin, masyarakat merasa 
pembiayaan tersebut dianggap sama dengan kredit berbunga di perbankan konvensional. Selama 
periode 2019 hingga 2024, tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia menunjukkan : 

 
Gambar.1. Tingkat Literasi 

 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan  
 
Grafik diatas menunjukkan perkembangan tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia selama 

periode 2019-2024. Pada tahun 2019 tingkat Literasi Keuangan Syariah menunjukkan 8,93%, 2020 
menunjukkan 10%, 2021 15%, 2022 25% dan tahun 2023-2024 menunjukkan 39,11%. Grafik ini 
menggambarkan tren peningkatan signifikan, terutama setelah 2021, sebagai hasil dari berbagai program 
edukasi dan sosialisasi keuangan syariah. 

Literasi keuangan syariah pada masyarakat Mabar Hilir Pasar III masih terbilang sangat rendah 
dikarenakan mayoritas masyarakat muslim masih menggunakan perbankan konvensional. Berdasarkan 
hasil sensus penduduk tahun 2024 jumlah masyarakat Mabar Hilir Pasar III sebanyak 1,059 jiwa dan 
sebanyak 95% beragama islam dan 5% lainnya beragama Kristen. Pertumbuhan perbankan syariah di 
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lingkungan Mabar Hilir Pasar III masih sangat rendah karena belum ada sama sekali tersedia kantor 
cabang bank syariah disekitar wilayah masyarakat tinggal sebaliknya lebih banyak tersedia agen mitra 
perbankan seperti BRI Link yang sering digunakan masyarakat untuk bertransaksi seperti melakukan 
transfer dan tarik tunai.  

Banyak masyarakat tetap menggunakan layanan perbankan konvensional karena perusahaan 
mereka bekerja mengandalkan sistem perbankan tersebut. Hal ini membuat karyawan tidak memiliki 
pilihan selain menggunakan perbankan konvensional yang telah ditentukan untuk menerima gaji dan 
pemasukkan lainnya. Masyarakat Mabar Hilir Pasar III mengatakan bahwa masih menggunakan 
perbankan konvensional seperti Maybank, BCA, BRI, BNI. Kemudian masyarakat tetap menggunakan 
layanan perbankan konvensional karena program sosial pemerintah, seperti PKH (program keluarga 
harapan) dan bantuan lainnya disalurkan melalui perbankan konvensional seperti BRI. Selain itu, 
kemudahan akses menjadi faktor pendukung utama, karena salah satu kantor cabang BRI berada dekat 
dengan tempat tinggal mereka. Kemudahan ini membuat masyarakat merasa lebih nyaman dan tetap 
memilih bertahan menggunakan perbankan konvensional. 

Selanjutnya masih banyak dari masyarakat yang masih menyimpan uang mereka menggunakan 
celengan dan tidak menutup kemungkinan masyarakat menyimpan hartanya dalam bentuk emas. 
Sedangkan dalam mengambil pembiayaan sebagaian dari masyarakat masih menggunakan perbankan 
konvensional, masyarakat berasumsi bahwa proses nya lebih mudah meskipun harus dikenakan beban 
bunga dan masyarakat masih melakukan peminjaman uang kepada rekan ataupun saudara mereka.  

 

KAJIAN TEORI 
1. Perbankan Syariah 

Perbankan syariah di Indonesia pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992 dengan berdirinya Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) (Munawaroh et al., 2024). Keberadaannya tidak hanya sebagai alternatif 
sistem keuangan, namun juga sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia akan layanan 
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. Lembaga Keuangan Syariah yang awalnya diremehkan, 
kini menjadi penopang penting perekonomian nasional. Bank Muamalat Indonesia adalah penggerak 
dalam menerapkan perbankan syariah yang menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam perbankan, 
seperti tidak memperkenankan menggunakan bunga (riba), adanya transparasi, dan menjunjung tinggi 
keadilan (Rofi’udin, 2021). Namun, tantangan utama saat itu adalah pengetahuan masyarakat masih 
sangat rendah, infrastruktur hukum belum memadai, dan layanan perbankan syariah kurang kompetitif 
dibandingkan bank konvensional yang sudah ada. 

Pada awal tahun 2000 an, bank syariah mulai mengalami pertumbuhan yang lebih stabil Pemerintah 
dan Bank Indonesia (BI) mulai memberikan perhatian khusus dengan menerbitkan berbagai regulasi 
untuk mendukung sistem perbankan syariah yaitu Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, yang memberikan landasan hukum lebih kuat bagi operasional bank syariah (Nurul 
Muyasaroh, 2022). 

Menurut Undang-undang No.10 tahun 1998 yang diperbarui dengan Undang-undang No. 21 tahun 
2008 memberikan definisi bank syariah sebagai bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. Bab 1 pasal 1 Undang-undang No. 21 tahun 2008 memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 
Bank Umum Syariah yaitu bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran, sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu bank syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Amah, 2013). Maka dapat disimpulkan bank 
syariah merupakan Lembaga keuangan syariah yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak hanya memberikan layanan dalam lalu 
lintas pembayaran namun juga memberikan pembiayaan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Pada periode tahun yang sama beberapa bank konvensional mulai membuka Unit Usaha Syariah (UUS), 
seperti BNI Syariah BRI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah. Menurut penelitian yang dilakukan (Mainata, 
2021) menjelaskan Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan bagian dari bank konvensional yang 
memberikan layanan keuangan berdasarkan prinsip Syariah sebagai langkah awal untuk mewujudkan 
bank Syariah yang mandiri. Dalam operasionalnya Unit Usaha Syariah (UUS) menghimpun dana 
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masyarakat melalui produk-produk syariah seperti tabungan dan deposito berdasarkan akad wadiah dan 
mudarabah. Di sisi penyaluran Unit Usaha Syariah (UUS) menawarkan pembiayaan berbasis syariah, 
antara lain akad Murabahah, Musyarakah, Ijarah, dan Qard.  

Akad perbankan syariah adalah perjanjian atau akad antara dua pihak yang bertujuan untuk 
melakukan suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah (Pradesyah, 2019). Menurut penelitian yang 
dilakukan (Suryono, 2019) akad merupakan tindakan hukum dua pihak, karena di dalam akad 
pertemuan ijab yang merepresentasikan kehendak dari satu pihak sedangkan kabul yang menyatakan 
kehendak pihak lain. Akad didalam perbankan syariah merupakan dasar dari semua jenis transaksi dan 
harus mematuhi ketentuan dan tidak bertentangan dengan syariah seperti larangan bunga (riba), 
ketidakjelasan (gharar), judi (maysir) (Susanti et al., 2024). Bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan 
perbankan dilakukan sesuai dengan hukum islam dan nilai-nilai etika terkait. Berikut beberapa akad 
yang ada di perbankan syariah :  
1) Akad bagi hasil (Mudharabah) 
Akad bagi hasil (mudarabah) merupakan salah satu konsep utama perbankan syariah yang digunakan 

dalam transaksi pinjaman. Akad mudharabah melibatkan dua pihak pemilik modal (Shahibul Mal) dan 
pengelola modal (mudarib). Menurut penelitian yang dilakukan (Marleni & Kasnelly, 2019) kedua pihak 
tersebut yaitu pihak pemilik modal (Shahibul Mal) sebagai pihak pertama yang menyediakan seluruh 
dana (100%) dan pihak pengelola modal (Mudharib) sebagai pihak kedua yang bertindak sebagai 
pengelola dan bertanggung jawab menjalankan usaha atau investasi . Keuntungan yang dihasilkan akan 
dibagikan berdasarkan perjanjian yang telah ditentukan. Misalnya keuntungan yang dicapai 10% maka 
pengelola dapat menerima 70% dan pemilik modal 30%. Namun apabila usaha yang dijalankan oleh 
pengeleola modal tidak memperoleh keuntungan, maka kerugian sepenuhnya ditanggung oleh pemilik 
modal, kecuali pengelola modal lalai atau melakukan pelanggaran (Chasanah Novambar Andiyansari, 
2020). Dalam konteks ini terdapat dua dua jenis akad pada bagi hasil (mudharabah) yaitu diantaranya 
mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. Kedua akad bagi hasil ini memiliki karakteristik yang 
berbeda terutama dalam hal tingkat kebebasan yang diberikan kepada pengelola dana dalam 
menjalankan usahanya. Menurut penelitian yang dilakukan (Al-Hasni, 2017) mengatakan Mudharabah 
mutlaqah atau yang disebut juga dengan istilah unrestricted mudharabah adalah bentuk kerjasama 
memberikan kebebasan pada pengelola modal (mudharib) dalam mengelola modal usaha pada bentuk 
bisnis apapun yang mampu mendatangkan laba selama menggunakan prinsip-prinsip syariah. 
Sedangkan Mudharabah muqayyadah adalah pemilik modal (shahibul maal) memberikan batasan 
terhadap dana yang diinvestasikannya (Syarvina, 2021). Pengelola moda (Mudharib) hanya bisa 
mengelola dana sesuai dengan permintaan atau persyaratan pemilik modal (shahibul maal) yang dapat 
berupa jenis usaha, tempat, dan waktu tertentu saja (Harrieti, 2017).  
2) Akad kemitraan usaha (Musyarakah) 

Akad musyarakah dalam perbankan syariah adalah sebuah kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dalam menjalankan suatu usaha atau proyek dengan memberikan kontribusi baik dalam bentuk modal 
maupun tenaga (Bisnis et al., 2024). Dalam akad musyarakah, para pihak mendapatkan hak dan 
memenuhi kewajibannya secara berimbang. Prinsip yang adil ini mendorong semua pihak untuk berhati-
hati dalam mengelola usaha (Qoiriyah et al., 2024). Mitra usaha pemilik modal mempunyai hak untuk 
ikut serta dalam pengelolaan modal usaha, namun hal tersebut bukan suatu kewajiban . Kedua belah 
pihak dapat membagikan pekerjaan untuk menjalankan bisnis yang sesuai dengan kesepakatan dan juga 
menghitung gaji atas usaha serta keahlian yang telah disalurkan pada bisnis tersebut. Proporsi 
keuntungan dibagikan berdasarkan kesepakatan bersama yang telah ditentukan diawal akad dan 
kemungkinan berbeda dengan proporsi modal. Apabila terjadi kerugian dalam pengelolaan usaha maka 
akan ditanggung secara Bersama-sama sesuai dengan nisbah penyetoran modal maisng-masing pihak. 
Menurut penelitian yang dilakukan (Jauhari, 2019) mengatakan seseorang yang punya keahlian atau 
kemampuan serta kesempatan untuk berusaha, tapi tidak memiliki dana atau kemampuan yang 
dimilikinya masih kurang, maka ia bisa bekerjasama dengan orang lain yang memiliki dana atau keahlian 
dalam kemitraan (musyarakah).  
3) Akad jual beli (Murabahah) 

Akad jual beli (murabahah) merupakan salah satu prinsip utama transaksi perbankan syariah 
berbasis jual beli (Brigham et al, 2013). Dalam akad ini, bank atau lembaga keuangan syariah membeli 
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produk yang dibutuhkan nasabah dan menjualnya kepada nasabah dengan margin tambahan. 
Pembayaran bisa dilakukan secara tunai ataupun ditangguhkan menggunakan jangka waktu cicilan. 
Murabahah merupakan jual beli dimana penjual memberitahukan kepada pembeli mengenai biaya dan 
keuntungan yang akan diambil dengan memenuhi prinsip syariah, seperti transparansi dan keadilan 
dalam menetapkan harga (Raihan Putri & Fitri Yanti, 2023). Proses ini dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan pembiayaan masyarakat tanpa unsur riba dan sesuai dengan prinsip syariah. Maka dapat 
disimpulakan bahwa Murabahah adalah solusi keuangan berbasis syariah dengan fokus pada keadilan 
dan transparansi. Seiring berkembangnya industri keuangan syariah, Murabahah terus berperan 
penting dalam menyediakan akses pembiayaan yang sejalan dengan nilai-nilai islam baik untuk 
kebutuhan konsumtif maupun produktif (Namira Sari & Rahmayati, 2023). 
4) Akad titipan (wadiah) 

Pada akad ini titipan (wadiah) merupakan titipan suatu pihak kepada pihak lain, baik perorangan 
maupun badan hukum yang wajib disimpan dan dikembalikan kapan saja yang dikehendaki. Akad 
wadiah menurut (Johari & Kurniawan, 2023) akad antara dua orang dimana pihak pertama 
menyerahkan tugas dan kuasa kepada pihak kedua untuk memelihara dana atau barang miliknya. 
Dalam akad wadiah, nasabah menitipkan dana atau barang tertentu pada bank syariah untuk disimpan, 
namun bank tidak berkewajiban memberikan manfaat apapun kepada pemilik dana. Akad ini 
berdasarkan kepercayaan antara kedua belah pihak yaitu nasabah dan bank, dimana bank selaku 
pengelola dana dan penjaga amanah. Menurut penelitian yang dilakukan (Desminar, 2019) mengatakan 
wadiah adalah penitipan, yaitu akad dengan menitipkan benda untuk dijaganya secara layak. Apabila 
ada kerusakan pada benda titipan tidak wajib menggantinya, tapi bila kerusakan itu disebabkan oleh 
kelalaiannya maka diwajibkan menggantinya. Dalam konteks ini terdapat dua jenis akad titipan yaitu 
wadiah yad Amanah dan wadiah yad dhamanah. Kedua akad titipan tersebut memiliki perbedaan dalam 
pengelolaan dan penerimaan titipan. Dalam perbankan syariah wadiah yad amanah merupakan konsep 
penitipan secara murni. Nasabah sebagai pihak yang menitipkan barang sepenuhnya hanya menitipkan 
barangnya, dan bank sebagai pihak yang menerima titipan tidak boleh menggunakannya (Desiana & 
Putra, 2021). Dalam contoh produk perbankan adalah safe deposit box. Sedangkan wadiah yad dhamanah 
merupakan penerima titipan berhak menggunakan dana titipan untuk kegiatan tertentu dan wajib 
mengembalikan dana tersebut kapan saja (Amani & Khoirunisa, 2023). Oleh karena itu, bank 
diperbolehkan memberikan semacam insentif bonus dengan catatan tidak disyariatkan sebelumnya. 
Maka perbedaan dari akad titipan antara wadiah yad Amanah dan wadiah yad dhamanah terletak pada 
sifatnya, Wadiah Yad Amanah lebih bersifat pasif sebagai bentuk penitipan murni, sedangkan Wadiah Yad 
Dhamanah lebih bersifat dinamis karena penerima titipan diperbolehkan mengelola dananya dengan 
kewajiban pengembalian penuh. Keduanya mencerminkan hukum syariah dalam menjaga kepercayaan 
dan transparansi. 
5) Akad sewa (ijarah) 

Akad sewa (ijarah) dalam perbankan syariah merupakan kontrak sewa-menyewa yang melibatkan 
dua belah pihak diantaranya pihak pemilik barang menyewakan barang atau jasa kepada penyewa 
barang dengan melakukan pembayaran sesuai kesepakatan dan waktu tertentu (Fitriani & Nazaruddin, 
2022). Prinsip sewa ini dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk pembiayaan, meskipun pada awalnya 
bukan suatu bentuk pembiayaan melainkan suatu kegiatan komersial seperti pembelian dan sewa guna 
usaha. Akad ijarah dalam perbankan syariah merupakan alternatif yang sah dan diatur dalam hukum 
islam mengenai transaksi sewa guna usaha (Devianita, 2021). Keunggulannya terletak pada transparansi, 
dimana segala detail mengenai properti yang disewakan, harga dan jangka waktu sewa jelas dan harus 
disepakati oleh kedua belah pihak. Salah satu contoh penerapan ijarah dalam perbankan syariah adalah 
ijarah muntahiya bittamlik (IMBT). Menurut penelitian yang dilakukan (Dzubyan, 2019) Ijarah 
Muntahiya bittamlik adalah kepemilikan manfaat suatu barang dalam jangka waktu tertentu disertai 
pemindahan kepemilikan barang tersebut kepada penyewa dengan pengganti tertentu. Dalam transaksi 
ini bank syariah menyewakan barang kepada nasabah dengan hak opsi untuk membeli barang sewaan 
tersebut pada akhir masa kontrak, misalnya pada produk KPR Syariah.  
6) Akad pemesanan (istishna’) 

Akad pemesanan (istishna’) adalah salah satu jenis kegiatan jual beli yang berkaitan dengan 
pemesanan sesuai dengan spesifikasinya (Japar Rahayu et al., 2024). Dalam akad ini, nasabah memesan 
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suatu barang atau produk yang belum ada, dan pihak bank bertindak sebagai pihak yang memfasilitasi 
proses produksi atau perolehan barang tersebut. Menurut penelitian (Junaidy & Yusriadi, 2022) 
menjelaskan bahwa pembayaran pada akad istishna’ dapat dilakukan diawal, pembayaran secara cicilan 
atau bahkan setelah barang selesai diproses sesuai dengan kesepakatan diawal akad. Akad Istishna’ 
berlaku untuk pembiayaan proyek tertentu yang memerlukan produksi barang atau peralatan yang 
dipesan sesuai kebutuhan nasabah. Menurut penelitian yang dilakukan (Khotimah & Farid, 2021) 
menjelaskan nasabah mempunyai hak untuk memperoleh jaminan dari bank atas jumlah nominal yang 
telah dibayarkan dan penyerahan barang pesanan sesuai dengan spesifikasi dan tepat waktu. Dalam 
perbankan syariah, bank bertindak sebagai perantara yang memproduksi atau mengadakan produk yang 
dipesan nasabah dengan cara yang sesuai dengan prinsip syariah. Pemutusan akad Istishna dapat terjadi 
karena kesepakatan bersama antara para pihak atau jika terjadi sesuatu yang merupakan wanprestasi. 
Pembatalan sering kali dilakukan atas kesepakatan bersama atau sesuai dengan ketentuan dalam kontrak 
pembatalan dapat mengakibatkan denda atau kompensasi.  
7) Akad penyerahan (salam) 

Ada beberapa jenis pembiayaan di dalam perbankan, salah satunya adalah pembiayaan dengan 
akad Salam. Dimana dalam akad salam ini menyebutkan bahwa transaksi jual beli yang dalam hal ini 
pembayaran terjadi pada saat akad namun penyerahan barang terjadi dikemudian hari dengan waktu 
yang telah ditentutan (Hasanah, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan (Afria, 2022) menjelaskan 
akad salam adalah perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan 
dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. Akad ini 
dimaksudkan untuk memudahkan akses produsen atau penjual terhadap modal kerja sebelum produk 
tersedia. Akad salam memberikan produsen akses fleksibel terhadap modal kerja dan kesempatan 
kepada pembeli untuk memperoleh barang dengan harga terjangkau (Hakip, 2022). Tidak hanya pada 
sektor pertanian pada sektor lainnya juga dapat menggunakan akad salam seperti manufaktur, perikanan 
dan lainnya. Diharapkan dengan adanya akad penyerahan (salam) dapat memberikan solusi terutama 
dalam mendukung sektor produktif untuk mendorong aktivitas ekonomi rill.  
 
2. Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan adalah kemampuan memahami, mengelola, dan menerapkan konsep dan 
keterampilan keuangan dalam kehidupan sehari-hari (MK Sihotang et al., 2022). Memberikan edukasi 
serta meningkatkan pemahaman terkait literasi keuangan dikehidupan sehari-hari dapat mendukung 
pertumbuhan ekonomi dikehidupan masyarakat. Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan 
layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan benar 
manfaat dan risiko, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan layanan jasa 
keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Edukasi keuangan merupakan 
suatu proses panjang yang mendorong individu untuk merencanakan masa depan keuangannya guna 
mencapai kekayaan sesuai kebutuhan hidup dan gaya hidup. Literasi keuangan menurut (Yushita, 2017) 
literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. 
Memiliki literasi keuangan merupakan hal yang paling penting untuk mendapatkan kehidupan yang 
sejahtera. Dengan pengelolaan keuangan yang tepat didukung dengan literasi keuangan yang baik, maka 
taraf hidup masyarakat diharapkan akan meningkat, karena walau bagaimanapun tingginya tingkat 
penghasilan seseorang tapi tanpa pengelolaan keuangan yang tepat, keamanan finansial pasti akan sulit 
tercapai. 

Literasi keuangan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan dengan baik dan benar (Rifdani & 
Cerya, 2022). Jadi, suatu kewajiban bagi seseorang untuk memahami tentang literasi keuangan agar 
terhindar dari masalah keuangan. Masalah keuangan dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam 
pengelolaan keuangan (mismanagement). Merujuk kepada literasi keuangan syariah yang merupakan 
pemahaman, pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri dalam pengelolaan keuangan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan mengenal, memahami, 
dan menggunakan produk, jasa, dan instrumen keuangan syariah yang sesuai dengan syariah, termasuk 
larangan seperti riba, gharar ,maysir, dan perdagangan halal. Meningkatkan literasi keuangan syariah 



 

53 

 

dapat membantu masyarakat mencapai kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan, adil dan berkah. 
Literasi keuangan syariah menurut (Sugiarti, 2023) adalah wawasan, informasi, dan pengetahuan yang 
dimiliki seseorang mengenai ekonomi syariah, keuangan syariah, dan perbankan syariah. Mampu 
membedakan sistem keuangan Islam dan konvensional serta mampu mengambil keputusan yang 
optimal dalam pengelolaan keuangan. Jika seseorang memiliki pemahaman dan wawasan terkait 
ekonomi dan keuangan syariah yang baik, maka akan membantu pertumbuhan keuangan syariah secara 
keseluruhan dan akan mempengaruhi perkembangan pertumbuhan ekonomi dan keuangan syariah. 

Berdasarkan pemaparan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan 
pemahaman dasar seseorang dalam mengelolah keuangan, menentukan produk dan layanan jasa 
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, diperlukan juga pemahaman dasar literasi keuangan syariah 
agar seseorang dapat mengelolah, menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 
kebutuhan berdasarkan prinsip syariah dan dapat membantu pertumbuhan ekonomi dan keuangan 
syariah secara keseluruhan baik dimasa sekarang maupun dimasa depan. 

Tingkat literasi keuangan syariah mengarah kepada sejauh mana seseorang atau masyarakat 
memahami konsep, prinsip, dan produk keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam, serta kemampuan 
mengelola keuangan pribadi atau bisnis sesuai dengan prinsip syariah. Chen dan Volpe (1998) didalam 
penelitian (Miftahul, 2022) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan dikategorikan menjadi tiga 
kelompok, yakni : 
1) >80%, dianggap tinggi (well literate), masyarakat yang mempunyai tingkat well literate artinya mereka 

sudah memahami tentang produk-produk, layanan jasa keuangan syariah dan dapat 
mengaplikasikan pengetahuannya didalam keuangan pribadi, usaha atau bisnis yang sesuai dengan 
prinsip syariah.  

2) 60%-79%, dianggap sedang (sufficient literate) , masyarakat pada tingkat ini memiliki pengetahuan 
tentang literasi keuangan yang cukup baik namun perlu meningkatkan bagaimana menghindari 
praktik-praktik yang tidak sesuai syariah, seperti riba, gharar, maysir, tadlis. 

3) < 60%, dianggap rendah (less literate), masyarakat pada tingkat less literate masih butuh pemahaman 
dasar tentang literasi keuangan syariah, agar masyarakat memahami konsep dari literasi keuangan 
syariah. Dengan pemahaman yang mendasar diharapkan masyarakat akan mudah memahami 
bagaimana cara mengelola keuangan pribadi mereka dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah dan menggunakan produk-produk dan jasa layanan sesuai dengan syariah.  
Menurut (P. Nuraini et al., 2023) menyatakan bahwa literasi keuangan di ukur menggunakan 4 

indikator adalah sebagai berikut: 
1) Pengetahuan, merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki seseorang dalam konsep literasi 

keuangan agar dapat mengelola keuangan dengan baik. Pengetahuan ini merupakan elemen 
mendasar yang mendasari kesadaran dan pemahaman tentang bagaimana sistem keuangan Islam 
bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

2) Kemampuan, memiliki tingkat literasi yang tinggi dan mengambil keputusan keuangan yang baik. 
kemampuan tersebut tidak terbatas pada pengetahuan teoritis tetapi juga mencakup keterampilan 
praktis dalam menangani keuangan sesuai dengan prinsip syariah.  

3) Sikap, memiliki pola pikir, keyakinan dalam mengelola keuangan pribadi menunjukkan sejauh 
mana seseorang cenderung memahami, menerima, dan menerapkan nilai-nilai syariah dalam 
aktivitas ekonomi dan keuangan untuk dimasa yang akan datang. 

4) Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan kepercayaan diri pada saat 
merencanakan kebutuhan jangka panjang. 
 

3. Karakteristik Bank Syariah 
Karakteristik merupakan ciri-ciri atau kualitas yang melekat pada makhluk hidup, sekelompok, 

Lembaga untuk membuat perbedaan atau keunikan yang dapat diingat oleh masyarakat luas. 
Karakteristik yang baik memungkinkan seseorang dapat mengidentifikasi atau menggolongkan dan 
membedakan dari suatu hal. Perbankan syariah adalah Lembaga keuangan syariah yang operasionalnya 
dijalankan berdasarkan hukum syariah dan menjunjung tinggi nilai keadilan dan transparansi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik perbankan syariah yaitu ciri khas atau kualitas yang melekat pada 
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kegiatan operasional suatu perbankan yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip dan hukum 
syariah, dengan adanya karakteristik ini dapat membuat perbedaan yang melekat antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional dan dapat menjadikan suatu identitas terhadap perbankan syariah. 
Adapun karakteristik dalam perbankan syariah menurut (Dara,2023) diantaranya : 
1) Universal 

Karakteristik perbankan syariah dianggap universal karena agama islam ditetapkan sebagai agama 
yang Rahmatan lil’alamin oleh Allah SWT, dan juga ketentuan-ketentuan prinsip syariah berlaku tidak 
terbatas dengan waktu tertentu dan tempat tertentu. Ketentuan-ketentuan prinsip syariah akan selalu 
berlaku hingga seluruh dunia dan sampai akhir zaman. Menurut penelitian (Aprianto & Syarifudin, 2022) 
menjelaskan prinsip universal adalah prinsip yang diterapkan di perbankan syariah, yaitu prinsip yang 
menjadikan bank syariah tidak hanya diperuntukkan bagi umat Muslim saja namun dalam prinsip 
muamalah semua orang dapat bertaransaksi di bank syariah karena menawarkan produk-produk dan 
layanan jasa keuangan syariah yang adil, transparan dan beretika, sehingga mampu memberikan solusi 
kepada masyarkat tentang kegiatan ekonomi yang sehat untuk masyarakat beragama islam maupun non 
islam.  
2) Beragam (variative) 

Beragamnya kemampuan bank syariah mencakup berbagai jenis produk dan layanan yang dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan prinsip syariah. Diantara apa yang dikeluhkan 
terhadap perbankan syariah adalah dikarenakan sedikit produk yang bisa mengakomodasi kebutuhan 
masyarakat, berbeda dengan perbankan konvensional. Perbankan syariah dibebaskan untuk 
mengembangkan produknya sendiri menurut teori perbankan syariah, maka produknya akan sangat 
beragam mengikuti produk-produk hukum syariah. Kemudian sifat produk perbankan syariah yang 
tidak mengenal sistem bunga berdampak pada stabilitasi nilai uang (Apriyanti, 2018). Karena perbankan 
syariah merupakan transaksi rill. Untuk mengelola dan membuat inovasi produk dan layanan jasa 
perbankan syariah agar bisa kompetitif dengan perbankan konvensional perlu diadaptasikan dengan 
teknologi yang berkembang (Ulum, 2014).  
3) Keadilan dan transaski yang jujur  

Prinsip paling utama yang mengatur semua kegiatan operasional perbankan syariah untuk tetap 
menjaga keseimbangan ekonomi. Sebuah bank syariah dianggap mematuhi prinsip-prinsip syariah 
apabila dalam menjalankan transaksi atau kegiatan usahanya tidak memasukkan unsur riba, gharar, atau 
maysir (Ayu et al., 2024). Keadilan perbankan syariah berfokus pada pencegahan penipuan dan 
eksploitasi dalam semua transaksi dengan begitu dalam menjalankan operasional nya perbankan syariah 
harus terbuka menjelaskan setiap transaksi yang dilakukan (Fasa, 2024).  
4) Transparansi  
Perbankan syariah diwajibkan untuk mengadopsi transparansi untuk menunjukkan 
keterbukaan,kejelasan pada setiap operasional, produk, layanan jasa yang ditawarkan bank syariah. 
Setiap produk dan layanan jasa baik pembiayaan, simpanan ataupun investasi harus menjelaskan 
informasi yang jelas dan akurat terkait prinsip-prinsip yang mendasari produk tersebut, menjelaskan 
jenis akad apa yang akan dipakai dan bagaimana cara pehitungannya (Hasan, 2013).  
5) Dewan Pengawas Syariah 

Perbankan syariah dalam aktivitas operasionalnya harus menjalankan fungsinya dengan baik, sesuai 
dengan ketentuan perbankan yang berlaku dan sesuai pula dengan prinsip syariah (Prabowo & Jamal, 
2017).Untuk menjamin terlaksananya prinsip syariah dalam aktivitas perbankan syariah terdapat salah 
satu pihak terafiliasi yaitu Dewan Pengawas Syariah sebagai pihak yang memberikan jasanya kepada 
bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) (Nurseha & 
Nisatasni, 2021) .  
1) Adanya akad syariah 

Akad syariah merupakan perjanjian kerjasama antara kedua pihak atau lebih dalam kegiatan 
bertransaksi sesuai prinsip syariah. Dalam perbankan syariah, akad merupakan landasan hukum dan 
pedoman utama seluruh produk dan layanan, serta bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas 
ekonomi yang dilakukan sejalan dengan nilai-nilai syariah. Akad menurut (Ichsan, 2016) Akad mengikat 
kedua belah pihak yang saling bersepakat, yakni masing-masing pihak terikat untuk melaksanakan 
kewajiban mereka masing-masing yang telah disepakati terlebih dahulu. Jenis akad dapat 
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diklasifikasikan menjadi dua yakni akad Tabarru’ (bukan akad komersil yang mencari kentungan) dan 
akad Tijarah (akad komersil yang mencari keuntungan berdasarkan prinsip syariah). Akad yang 
tergolong tabarru’ adalah qardh, rahn, hiwalah, wakalah, wadiah dan kafalah. Akad yang tergolong tijarah 
adalah murabahah, mudharabah, musyarakat, ijarah, istishna’, dan salam. 
2) Bebas bunga (Riba) 

Berdasarkan prinsip syariah, riba dilarang keras karena dianggap merugikan pihak-pihak yang 
terlibat dalam transaksi keuangan. Riba menurut (Ghofur, 2016) adalah pengambilan tambahan dalam 
suatu akad transaksi tertentu di mana pengambilan tambahan tersebut tanpa disertai pengganti tertentu. 
Menurut (STIT PTI Al-Hilal Sigli Jl Lingkar Keuniree & Pidie, 2020) riba adalah perigambilan tambahan, 
baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip 
muamalah dalam Islam. Didalam karakteristik ini mengindari praktik bebas bunga (riba) dalam 
perbankan syariah karena perbankan syariah ingin menciptakan keadilan ekonomi dan kesejahteraan 
sosial. 
3) Bebas dari ketidakjelasan (gharar) 

Islam memiliki batasan yang tegas terhadap berbagai transaksi ekonomi, sehingga jelas mana yang 
dilarang atau tidak dilarang. Dalam transaksi modern, banyak ditemukan model transaksi yang termasuk 
dalam kategori gharar. Terutama transaksi yang dilakukan oleh lembaga keuangan (Hosen, 2019). Gharar 
menurut (Ningrum et al., 2023) adalah segala bentuk ketidakpastian, penipuan, atau perilaku yang 
dimaksudkan untuk merugikan orang lain. Setiap transaksi yang melibatkan gharar dianggap tidak etis 
karena dapat menyebabkan penipuan atau manipulasi. Dengan menciptakan lingkungan transaksi yang 
jelas dan adil, potensi risiko dapat diminimalisasi. Dengan demikian, penghindaran gharar bukan hanya 
soal kepatuhan hukum, tetapi juga mencerminkan komitmen terhadap nilai-nilai moral. 
4) Menghindari transaksi haram 

Dalam perbankan syariah semua transaksi yang bertentangan dengan hukum,syarat dan prinsip 
Sariah maka tidak diperbolehkan. Perbankan syariah memberikan aturan dimana tidak melayani dan 
menolak pembiayaan kepada masyarakat apabila melanggar syarat dan ketentuan (Umam, 2019). 
Dengan demikian, perbankan syariah mampu mempertahankan brand image mereka. Larangan ini 
diterapkan untuk membangun pemahaman dan kesadaran tentang operasional perbankan syariah dan 
menjaga keadilan, keberkahan, dan keseimbangan dalam perekonomian umat manusia. 
5) Investasi yang beretika 

Dalam hukum Islam, investasi dipandang sebagai kegiatan penanaman modal untuk memperoleh 
penghasilan. Investasi adalah salah satu alat yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Namun, prinsip syariah melarang penggunaan riba atau pinjaman berbasis bunga. Islam mendorong 
orang untuk terlibat dalam kegiatan produktif dengan berinvestasi dalam bisnis mereka. Investasi 
menurut (Pardiansyah, 2017) adalah penanaman dana atau penyertaan modal untuk suatu bidang usaha 
tertentu yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, baik objeknya 
maupun prosesnya. Maka sebelum memutuskan untuk berinvestasi langkah awal yang dilakukan adalah 
melakukan riset terhadap reputasi lembaga atau produk investasi tersebut. Mencari lebih banyak 
informasi terkait rekam jejak, dan ulasan investor lainnya. Dan memastikan bahwa Lembaga tersebut 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Maka dari itu investasi yang beretika adalah investasi yang 
menjalankan prinsip dan hukum syariah , tanggung jawab sosial dan keberlanjutan ekonomi. 

 

4. Minat 
Minat menurut (Matondang, 2018) adalah ketertarikan, keterlibatan sepenuhnya seseorang pada 

bidang studi tertentu dan merasa suka, senang mempelajari sesuatu hal untuk memperoleh pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang baru. Minat merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut (Zainal et 
al., 2022). Minat lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu, 
baik manfaatnya yang dapat dirasakan untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Keputusan 
pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan atas keinginan untuk membeli atau tidak 
membeli sesuatu yang diinginkan atau dibutuhkan. Maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 
dorongan untuk menggunakan atau melakukan sesuatu yang dipengaruhi oleh daya tarik dan 



 

56 

 

pengetahuan seseorang terhadap sesuatu. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai 
berikut :  
1) Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan sumber utama peradaban bangsa, maju atau tidaknya, dan diawali dengan 
perhatian masyarakat terhadap ilmu pengetahuan. Pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara 
dan sarana yang digunakan maupun segala hasil yang diperolehnya (Octaviana & Ramadhani, 2021). 
Pengetahuan terhadap produk dan layanan jasa perbankan syariah adalah pemahaman yang dimiliki 
oleh individu maupun masyarakat yang didapatkan melalui beberapa sumber, seperti pengalaman 
langsung, Pendidikan formal, interaksi sosial serta media informasi. Pengetahuan masyarakat dapat 
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan produk serta layanan perbankan syariah. 
Sosialisasi sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang keunggulan dan 
kelemahan produk dan layanan jasa perbankan syariah (Faozan Syakur, 2024). Pengetahuan masyarakat 
menurut (Bela Puspita, 2022) terbagi menjadi tiga, yaitu : 
2) Produk  

Suatu yang dapat ditawarkan untuk mendapatkan perhatian, agar produk yang dijual layak untuk 
dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi suatu keinginan atau kebutuhan dari 
masyarakat (Naufal & Program, 2018). Sesungguhnya masyarakat tidak membeli barang atau jasa tanpa 
menikmati manfaatnya, sesuatu yang ditawarkan menjunjukkan manfaat yang bisa diambil dan 
dirasakan oleh masyarakat terhadap produk atau jasa layanan perbankan syariah yang telah dibelinya. 
Produk dan layanan jasa perbankan syariah tergantung pada kualitas dan keberagaman produk untuk 
memberikan kepuasan dan respon positif kepada masyarakat sehingga dapat menarik minat masyarakat 
atau nasabah untuk menggunakan produk dan layanan jasa perbankan syariah (Sulasih et al., 2022).  
3) Lokasi  

Lokasi berhubungan dengan keputusan yang dibuat oleh suatu Lembaga atau perusahaan atau 
instansi mengenai dimana operasionalnya di tempatkan. Menurut (Hanggita, 2018) pemilihan lokasi 
harus mempertimbangkan berbagai aspek yang tentunya diarahkan untuk mendorong penjualan dan 
memberikan keuntungan bagi usaha. Menentukan lokasi merupakan keputusan penting dalam 
menjalankan sebuah bisnis atau usaha yang bertujuan untuk menarik perhatian pelanggan atau 
masyarakat untuk datang ke tempat tersebut dalam rangka pemenuhan kebutuhannya (Fitriyani et al., 
2019). Lokasi yang tepat dalam membangun usaha merupakan salah satu hal yang sabgat menentukan 
keuntungan sebuah Lembaga, perusahan ataupun instansi, pemilik usaha akan selalu berupaya untuk 
mencari lokasi yang strategis, yang mudah dijangkau oleh calon konsumen atau masyarakat. Lokasi yang 
tepat adalah ditempat dengan potensi pasar yang besar (Rosiana & Cahyani, 2024).  
4) Lingkungan dan budaya  

Lingkungan dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang mengelilingi individu atau masyarakat 
dan memiliki dampak langsung atau tidak langsung terhadap kehidupan mereka (Suhairi et al., 2023). 
Budaya merupakan suatu kepercayaan, nilai-nilai dan kebiasaan yang dipelajari seseorang yang 
mengarahkan pada penggunaan suatu produk dan layanan jasa perbankan syariah (D. Nasution, 2021). 
Lingkungan sosial dan budaya merupakan dua hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan operasional perbankan syariah. Faktor lingkungan sosial dan budaya dalam perbankan 
syariah antara lain kuatnya pengaruh ajaran agama, norma sosial, kebijakan pemerintah, serta pola 
perilaku ekonomi dan sosial yang berkembang di masyarakat. 
 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada beberapa gejala yang 
mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia, yaitu variabel. Dalam pendekatan 
kuantitatif, hakikat hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji 
statistik serta menggunakan teori yang objektif (Ali et al., 2022). Menurut (Sugiyono, 2020) metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji 
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hipotesis yang ditetapkan . Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer, 
yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber asli, memberikan informasi yang paling relevan 
dan akurat tetapi memerlukan waktu dan sumber daya lebih. Data sekunder, yang diambil dari sumber 
yang sudah ada, menawarkan kemudahan akses dan efisiensi biaya, namun mungkin kurang sesuai atau 
tidak selalu akurat (Rukhmana, 2021). Dalam defenisi lain, Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui (Djollong, 2014). Pada penelitian ini terdapat variable Independen 
(bebas) yaitu Literasi Keuangan Syariah (X₁) dan Karakteristik Perbankan Syariah (X₂), serta variable 
Dependen (terikat) adalah Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y). 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek 
dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Sulistiyowati, 2017). Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah Masyarakat Mabar Pasar III Lingkungan XII, Kelurahan Mabar Hilir yang tercatat didalam sensus 
penduduk berjumlah 1,059 Jiwa, Sumber : Kepala Lingkungan XII (02, Desember 2024) wawancara 
pribadi. 

Sumber akademik yang mengemukakan tentang rumus slovin adalah Altares dkk (2003) didalam 
penelitian yang dilakukan (Majdina et al., 2024). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan Teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut  

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

n =
1.059

1 + 1.059𝑖 (0,05)2
 

n =
1.059

1 + 1.059𝑖 𝑥𝑖 0,0025
 

n =
1.059

1+1.059𝑖 𝑥𝑖 0,0025
 

n𝑖 =
1.059

3.6475𝑖 
= 290.3358𝑖 (290) 

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang diteliti dan diambil sebagai sumber 
data serta dapat mewakili seluruh populasi atau sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik 
yang dimiliki oleh populasi (Asrulla et al., 2023). Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi fokus 
adalah seluruh masyarakat Mabar Pasar III Lingkungan XII, Kelurahan Mabar Hilir sebanyak 1.059 jiwa. 
Mengingat jumlah populasi yang sangat besar, maka peneliti bisa mengambil sampel yang diambil dari 
populasi. Sampel yang digunakan didalam penelitian in adalah Masyrakat Mabar Pasar III Lingkungan 
XII, Kelurahan Mabar Hilir yang telah masuk didalam data sensus penduduk. Berdasarkan hasil 
perhitungan, maka telah diketahui bahwa banyak sampel penelitian ini yaitu 290.3358𝑖 akan dibulatkan 
menjadi 290 responden yang mewakili dari populasi sebanyak 1.059 Masyarakat. Dalam penelitian ini, 
kriteria sampel ditentukan untuk memastikan bahwa responden yang dipilih sesuai dengan focus dan 
tujuan penelitian, Adapun kriteria yang digunakan yaitu : Masyarakat beragama islam, berusia produktif, 
dan Masyarakat yang telah mengisi kuesioner sebagai responden. 

Pada penelitian ini terdapat dua variable bebas yaitu Literasi keuangan syariah sebagai (X1) dan 
Karakteristik perbankan syariah (X2), serta variable terikatnya adalah Minat masyarakat menggunakan 
produk bank syariah sebagai (Y). Penelitian ini mencoba menunjukkan apakah Literasi keuangan syariah 
dan Karakteristik bank syariah berpengaruh terhadap Minat masyarakat menggunakan produk bank 
syariah. kerangka penelitian dapat dilihat berdasarkan uraian diatas sebagai berikut : 

Gambar.2. Kerangka Pemikiran 
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Sugiono menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban yang sifat nya sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, yang dimana rumusan masalah tersebut sudah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan. Hipotesis disebut sementara karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori. Dari 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan juga penelitian yang relevan sebelumnya serta kerangka 
pemikiran teoritis, maka dibentuk hipotesis sebagai berikut : 

H0₁ Tidak terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat masyarakat menggunakan 
produk bank syariah. 

Ha₁ Terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat masyarakat menggunakan produk 
bank syariah. 
 

H0₂ Tidak terdapat pengaruh karakteristik perbankan syariah terhadap minat masyarakat 
menggunakan produk bank syariah. 

Ha₂ Terdapat pengaruh karakteristik perbankan syariah terhadap minat masyarakat menggunakan 
produk bank syariah. 
 

H0₃ Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Perbankan Syariah. 

Ha₃ Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah secara simultan berpengaruh 
terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Perbankan Syariah. 
 

 

HASIL PENELITIAN 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam jenis regresi variable dependen serta 

independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal 
jika nilai signifikansinya > 0,05. Cara yang bisa digunakan untuk menguji kenormalan data adalah 
menggunakan Klomogrov-smirnov, hasil uji normalitas terdapat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel.7.Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 290 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.21973935 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .082 
Positive .030 
Negative -.082 

Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig. .035d 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .030 

Upper Bound .040 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 Sumber : SPSS 22 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,35 angka tersebut 
memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara 
normal. 
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Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variable independent. Jika nilai Tolerence > 0,10 maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas. Jika nilai Variance Inflation Factor atau VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi 
Multikolinearitas. Berikut merupakan hasil pengujiannya. 

 
Tabel.8. Uji Multikolinearitas 

 
Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Tolerence dan VIF masing-masing yaitu Literasi Keuangan 

Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah yaitu 0,281 dan 1,218. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
nilai Tolerence > 0,10 dan nilai VIF < 10. Artinya, kedua variable bebas pada penelitian ini tidak terdapat 
gejala multikolinearitas, sehingga memenuhi syarat analisis regresi.  

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedasitas pada suatu 
model, yang dimana model tersebut dapat dilihat dari pola gambar Scatter Plot. Tidak terjadinya 
heteroskedasitas jika :  

a) Tidak ada pola yang jelas  
b) Tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol. 
c) Titik – tiitk yang ada tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit ) 
Hasil dari uji heteroskedasitas dapat dilihat pada Scatter Plot dibawah ini :  

Gambar.3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 30.955 3.839  8.064 .000   

Literasi Keuangan 
Syariah 

.351 .059 .344 5.906 .000 .821 1.218 

Karakteristik 
Perbankan Syariah 

.151 .051 .173 2.959 .003 .821 1.218 

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah 

Sumber : SPSS 22 
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Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola 
apapun, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala hetersokedasitas. Regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independent yang jumlahnya lebih dari satu terhadap 
variable dependen secara parsial (masing-masing). 

 
Tabel.9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Dari perhitungan menggunakan SPSS maka didapatkan hasil sebagai berikut :  

a = 30,955 
b1 = 0,351 
b2 = 0,151 

Berdasarkan data tabel 4.15 dimana analisis regresi diperoleh persamaan regresi sebagai berikut ini :  
Y = α + ΒX + e 
Y = α + β₁X₁+ β₂X₂+e 
Y = 30,955 + 0,351 (X1) + 0,151 (X2) 
Model persamaan regresi berganda tersebut adalah :  
1. Nilai konstanta sebesar 30.955 menunjukkan jika variable independent diasumsikan bernilai (0) 

maka nilai jumlah Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah sebesar 3.095,5%. 
2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variabel X₁ memiliki koefisien regresi sebesar 

0,351 dengan arah hubungan positif menunjukkan jika Literasi Keuangan Syariah mengalami 
kenaikkan sebesar 1% maka akan menaikkan Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah 
sebesar 35,1%. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variable X₂ memiliki koefisien regresi 0,151 
dengan arah hubungan positif menunjukkan jika Karakteristik Perbankan Syariah mengalami 
kenaikkan sebesar 1% maka akan menaikkan maka akan menaikkan Minat Masyarakat 
Menggunakan Produk Bank Syariah sebesar 15,1%. 

Hasil dari uji t dapat dilihat dari output Coefficients dari hasil analisis regresi linier berganda. Jika 
nilai t-hitung <t-tabel maka H₀ diterima (tidak ada pengaruh), dan jika nilai t-hitung > t-tabel maka H₀ 
ditolak (ada pengaruh). Kemudian cara kedua dengan membandingkan Nilaiَ Signifikansi. Jika nilai sig. 
< 0,05 maka H₀ ditolak (signifikan) dan jika nilai sig. > 0,05 maka H₀ diterima (Tidak signifikan). Untuk 
mendapatkan nilai t-tabel pada penelitian ini, menggunakan rumus df = n-k-1 (290-3-1 = 286) dan 
diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,650 dimana n = jumlah sampel, dan k = jumlah variable, dengan derajat 
kebebasan 0,05. Berikut tabel hasil uji t dengan menggunakan program SPSS adalah dibawah ini : 

 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.955 3.839  8.064 .000 

Literasi Keuangan Syariah 
.351 .059 .344 5.906 .000 

Karakteristik Perbankan 
Syariah 

.151 .051 .173 2.959 .003 

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah 

Sumber : SPSS 22 
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Tabel.10. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.955 3.839  8.064 .000 

Literasi Keuangan Syariah 
.351 .059 .344 5.906 .000 

Karakteristik Perbankan 
Syariah .151 .051 .173 2.959 .003 

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah 

Sumber : SPSS 22 
 

1. Variable Literasi Keuangan Syariah (X₁) 
Pada hasil tabel 4.15 menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,906 dan nilai signifikansi nya sebesar 0,000. 

Untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dapat melakukan cara pertama dengan 
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,906 > 1,650, maka dari 
itu H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan Literasi Keuangan Syariah (X₁) berpengaruh terhadap 
Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y). Kemudian untuk menguji hipotesis apakah 
diterima atau ditolak dapat melakukan cara kedua dengan membandingkan Nilai Signifikansi. Jika sig. < 
0,05 maka H₀ ditolak, dan Jika sig. > 0,05 maka H₀ diterima. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah 
(X₁) berpengaruh signifikan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y). 

 
2. Variable Karakteristik Perbankan Syariah (X₂). 

Pada hasil tabel 4.15 menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,959 dan nilai signifikansi nya sebesar 0,003. 
Untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dapat melakukan cara pertama dengan 
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,959 > 1,650, maka dari 
itu H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan Karakteristik Perbankan Syariah (X₂) berpengaruh 
terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y). Kemudian untuk menguji hipotesis 
apakah diterima atau ditolak dapat melakukan cara kedua dengan membandingkan Nilai Signifikansi. 
Jika sig. < 0,05 maka H₀ ditolak, dan Jika sig. > 0,05 maka H₀ diterima. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,003 < 0,05, maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Karakteristik 
Perbankan Syariah (X₂) berpengaruh signifikan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank 
Syariah (Y). 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan yang diberikan 
variabek independen Literasi Keuangan Syariah (X1), Karakteristik Perbankan Syariah (X2) terhadap 
variable dependen Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y). Berikut hasil uji simultan 
dibawah ini :  

 
Tabel.11. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4838.802 2 2419.401 35.561 .000b 

Residual 19526.029 287 68.035   

Total 24364.831 289    

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), Karakteristik Perbankan Syariah, Literasi Keuangan Syariah 
Sumber : SPSS 22 
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Berdasarkan hasil uji F diatas menghasilkan nilai F sebesar 35,561 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Untuk menghitung Ftabel = Fα,(df1,df2) dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana df1= k-1 = 3-1 = 2 
sedangkan df2 = n – k – 1 = (290 – 2 – 1 = 287). Dimana (n) adalah jumlaha responden dan (k) adalah 
jumlah variable bebas dan nilai Ftabel yang didapatkan adalah 3,03. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai Fhitung 35,561 > Ftabel 3,03 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variable Literasi Keuangan Syariah (X1), dan Karakteristik Perbankan Syariah 
berpengaruh secara simultan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah (Y).  

Koefisiensi Determinasi (R2)berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan 
variable Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah terhadap Minat Masyarakat 
Menggunakan Produk Bank Syariah. Berikut merupakan tabel hasil Uji Koefisiensi Determinasi :  
 

Tabel.12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .446a .199 .193 8.248 

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Perbankan Syariah, Literasi 
Keuangan Syariah 

Sumber : SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) yaitu sebesar 0,193 x 

100% = 19,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variable Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank 
Syariah dipengaruhi oleh Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah sebesar 19,3%. 
Sedangkan sisanya 80,7% dipengaruhi oleh variable diluar dari model regresi penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN  
Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan penyebaran angket atau kuesioner melalui link 

google form dan juga menggunakan kertas kuesioner yang disebarkan langsung kepada seluruh 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat Jl. Mangaan VIII Mabar Pasar III 
Lingkungan XII Kelurahan Mabar Hilir dengan sampel sebanyak 290 responden, dengan hasil sebagai 
berikut : 

 
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank 

Syariah  
Berdasrakan hasil yang didapatkan peneliti terkait hasil penelitian, bahwa Variabel Literasi 

Keuangan Syariah (X₁) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variable Minat Masyarakat 
Menggunakan Produk Bank Syariah (Y) diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 5.906 > 
t-tabel 1,650 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha₁ diterima. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (NOOR, 2023) yang menunjukkan bahwa nilai literasi 
keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat, jumlah responden pada penelitian 
ini sebanyak 100 responden dan objek penelitiannya adalah minat menggunakan produk bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Ilham Gani, 2024) yang menunjukkan hasil literasi keuangan syariah 
berpengaruh positif terhadap minat, jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 186 responden dan 
objek penelitiannya adalah Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Alauddin Makasar Angkatan 2020,2021 
dan 2022. Hal ini menunjukkan literasi keuangan syariah memberikan pemahaman lebih tentang tata cara 
pengelolaan keuangan yang baik sehingga tujuan untuk mencapai kesejahteraan mampu terpenuhi. 

Tingkat literasi keuangan syariah yang tinggi dapat menumbuhkan pemanfaatan terhadap produk 
dan layanan jasa yang ada di perbankan syariah dan serta berdampak terhadap kesejahteraan sehingga 
dapat membantu perekonomian suatu negara. Selain itu, literasi keuangan syariah juga dapat mendorong 
industri keuangan untuk terus menciptakan dan mengembangkan produk secara inovatif dan lebih 
dijangkau oleh masyarakat yang sesuai dengan kebutuhannya sehingga masyarakat dapat terhindar dari 
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keputusan keuangan yang salah. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatkan indikator-indikator 
dari Literasi Keuangan Syariah seperti pengetahuan dasar keuangan syariah, kemampuan, sikap, dan 
kepercayaan, Masyarakat dapat dengan mudah membedakan antara Perbankan Syariah dan Perbankan 
Konvensional. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa Literasi Keuangan Syariah yang dimiliki 
oleh Masyarakat Mabar Pasar III mendukung dalam minat mereka menggunakan produk atau layanan 
Bank Syariah. 

 
2.  Pengaruh Karakteristik Perbankan Syariah Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk 

Bank Syariah  
Berdasrakan hasil yang didapatkan peneliti terkait hasil penelitian, bahwa Variabel Karakteristik 

Perbankan Syariah (X₂) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Masyarakat 
Menggunakan Produk Bank Syariah (Y) diperoleh nilai sig sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,959 > 
t-tabel 1,650 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha₁ diterima. Hal ini didukung oleh 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rokhani & Nurkhin, 2021) menyatakan bahwa karakteristik 
bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan bank syariah, jumlah responden 
pada penelitian ini berjumlah 200 responden dan objek penelitiannya adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat untuk menggunakan Bank Syariah seperti, Pengetahuan tentang Bank Syariah, 
Karakteristik Bank Syariah.  

Secara keseluruhan, karakteristik perbankan Syariah yang berdasarkan prinsip-prinsip Syariah, 
sistem pembagian keuntungan yang adil, transparansi, etika yang kuat dan manajemen risiko yang adil 
telah berkontribusi pada meningkatnya minat masyarakat untuk memanfaatkan produk dan layanan 
perbankan syariah. Karakteristik tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga 
memberikan rasa aman, keadilan, dan keselarasan dengan nilai-nilai syariah , yang pada akhirnya akan 
meningkatkan minat masyarakat Mabar Pasar III Lingkungan XII dalam memilih dan menggunakan 
produk perbankan Syariah. Dan hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Rusdianto, H., & Ibrahim, C, 2016) menyatakan bahwa variabel Karakteristik bank syariah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat Masyarakat Pati dalam menggunakan produk Bank Syariah, Jumlah 
responden penelitian ini sebanyak 100 dan objek penelitiannya adalah produk bank syariah dan minat 
Masyarakat Pati. Karakteristik Bank Syariah mempunyai ciri khas yang mampu memberikan manfaat 
bagi yang menggunakan, selain itu Bank Syariah akan memberikan dampak yang baik kepada nasabah 
ataupun lembaga keuangan, karena produk Bank Syariah berbasis pada ekonomi Islam sehingga 
berdasarkan syariat Islam. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa Beberapa karakteristik 
perbankan syariah, seperti kepatuhan terhadap prinsip Syariah, manajemen risiko berdasarkan bagi hasil, 
dan transparansi dalam bertransaksi, memiliki dampak langsung terhadap minat Masyarakat. Hal ini 
secara langsung meningkatkan minat mereka untuk menggunakan produk-produk bank syariah 
dibandingkan dengan bank konvensional yang berbasis bunga. 

 
3. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan 

Syariah secara simultan menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan secara Bersama-sama terhadap 
Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank Syariah dengan hasil F-hitung sebesar 35.561 > F-tabel 
3,03 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansinya < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Penelitian ini didukung oleh (Risa Nur Fauzi, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan Karakteristik Bank, dan Promosi secara simultan berpengaruh 
positif terhadap Minat menjadi nasabah bank syariah, jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 80 
dan Objek penelitian yang menjadi dasar adalah minat mahasiswa untuk menjadi nasabah bank syariah. 
Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan Karakteristik Bank , dan Promosi secara simultan berpengaruh 
positif terhadap Minat menjadi Nasabah Bank Syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung > F 
tabel (10,352 > 2,72) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 
0,290 atau 29% menunjukkan variabel Literasi Keuangan Syariah, Pengetahuan Karakteristik Bank, dan 
Promosi hanya dapat memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap Minat menjadi Nasabah Bank 
Syariah, sementara masih terdapat 71% variabel lain yang lebih mempengaruhi minat menjadi nasabah 
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bank syariah yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Aldiansyah et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah 
dan Karakteristik Produk Bank Syariah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat 
Mahasiswa menggunakan Bank Syariah, jumlah sampel penelitian ini berjumlah 68 dan objek 
penelitiannya adalah Minat mahasiswa dalam menggunakan bank syariah. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai F hitung sebesar 13,810 dengan nilai signifiksnsi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), sedangkan Ftabel pada 
tingkat kepercayaan sebesar 5% (α = 0,05) adalah sebesar 3,14 . hal ini berarti Fhitung > F tabel (13,810 > 
3,14). Nilai koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 0,298 atau 29,8%. Besarnya koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa variabel independen literasi keuangan syariah dan Karakteristik Produk Bank 
Syariah dapat menerangkan variabel dependen yaitu minat Mahasiswa menggunakan bank syariah 
sebesar 29,8 %, sedangkan variabel lain yang bukan merupakan bagian dari model penelitian ini sebesar 
70,2%. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Hasil pengujian variable Literasi Keuangan Syariah (X1) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Produk Bank 
Syariah (Y). Dari uji hipotesis diketahui nilai t-hitung sebesar 5.906 > t-tabel 1,650 dan nilai 
signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,000 > 0,05. 

2. Hasil pengujian variable Karakteristik Perbankan Syariah (X2) menunjukkan bahwa Karakteristik 
Perbankan Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Masyarakat Menggunakan 
Produk Bank Syariah (Y). Dari uji hipotesis diketahui nilai t-hitung sebesar 2,959 > t-tabel 1,650 dan 
nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,003 > 0,05. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh variable bebas secara simultan variable terikat 
dimana Literasi Keuangan Syariah dan Karakteristik Perbankan Syariah berpengaruh terhadap Minat 
Masyarakat Terhadap Produk Bank Syariah. 
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